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INTISARI 

EFEKTIVITAS PIJAT BAYI DENGAN ESSENSIAL OIL  

LAVENDER TERHADAP KUALITAS TIDUR BAYI  

USIA 3-12 BULAN DI TPMB HENI WINARTI 

Nadya Alifah Putri, Bdn. Fitria Prabandari, S.Si.T., M.Keb 

 

Latar Belakang : Tidur dapat membantu perkembangan otak bayi baru lahir, 

mempertahankan dan mengendalikan semua bakat luar biasa ini. Menurut beberapa 

penelitian, anak-anak memang mengalami masalah tidur. Selain pengobatan farmakologis 
dan nonfarmakologis, bidan dapat membantu mengatasi gangguan tidur. Memijat bayi 

dengan minyak esensial lavender merupakan salah satu pendekatan nonfarmakologis untuk 

membantu mereka tidur lebih nyenyak. Salah satu strategi untuk membantu bayi baru lahir 
rileks dan tidur nyenyak adalah dengan memijatnya. 

Tujuan : Untuk meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan di TPMB Heni Winarti 

Metode: Peneliti menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif berdasarkan desain studi 

kasus untuk mengkaji dampak pijat dengan minyak lavender esensial terhadap kualitas 
tidur bayi. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh bayi usia 3-12 bulan di TPMB Heni 

Winarti, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah bayi usia 3-12 bulan yang 

berjumlah 5 orang dengan teknik pengambilan purposive sampling. Data diperoleh dari 
wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

persetujuan responden, dan lembar BISQ. 

Hasil : Setelah dilakukan penerapan pijat dengan essensial oil lavender selama 3 kali 

seminggu selama 2 minggu, semua partisipan mengalami peningkatan kualitas tidur dari 

kategori cukup 6 jam tidur malam hari menjadi kategori baik 9 jam tidur malam hari. 
Kesimpulan: Penerapan pijat bayi dengan essensial oil lavender efektif untuk 

meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan. 

Kata kunci : Pijat bayi, Essensial oil lavender, Kualitas tidur, Bayi 

Kepustakaan : 55 sumber (tahun 2020-2025) 
Jumlah halaman : xi + 111 halaman + 54halaman 
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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF LAVENDER ESSENTIAL OIL  

MASSAGE ON THE SLEEP QUALITY OF INFANTS  

AGED 3-12 MONTHS AT TPMB HENI WINARTI 

Nadya Alifah Putri, Bdn. Fitria Prabandari, S.Si.T., M.Keb 

 

Background : Sleep can help newborns develop their brains, maintaining and controlling 

all of these extraordinary talents. Several studies have shown that children do experience 
sleep problems. In addition to pharmacological and non-pharmacological treatments, 

midwives can help address sleep disorders. Massaging babies with lavender essential oil is 

one non-pharmacological approach to help them sleep better. One strategy to help 

newborns relax and sleep soundly is massage. 

Objective : To improve the sleep quality of infants aged 3-12 months at TPMB Heni 

Winarti 

Methods : Researchers used a descriptive quantitative methodology based on a case study 
design to examine the impact of massage with lavender essential oil on infant sleep quality. 

The population of this study was all infants aged 3-12 months at the Heni Winarti Childcare 

Center (TPMB), while the sample consisted of five infants aged 3-12 months, selected 
using a purposive sampling technique. Data were obtained through interviews, 

observations, and literature review. The instruments used were a respondent consent form 

and a BISQ questionnaire. 
Results : After applying massage with lavender essential oil three times a week for two 

weeks, all participants experienced an improvement in sleep quality, from a sufficient 6 

hours of sleep per night to a good 9 hours of sleep per night. 

Conclusion : Applying massage with lavender essential oil to infants is effective in 
improving sleep quality in infants aged 3-12 months. 

Keywords : Baby massage, Lavender essential oil, Sleep quality, Infant 

Bibliography : 55 sources (2020-2025) 
Number of pages : xi + 111 pages + 54 pages 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan dan perkembangan anak bergantung pada tidur, di 

antara kebutuhan dasar lainnya. Anak-anak dengan kesulitan tidur dapat 

menunjukkan perubahan perilaku dan emosi, mengantuk di siang hari, 

memiliki rentang perhatian yang lebih pendek, merasa lebih lelah, kurang 

aktif, dan memiliki daya ingat yang lebih buruk. Tidur dapat membantu 

perkembangan otak bayi baru lahir, mempertahankan dan mengendalikan 

semua bakat luar biasa ini. Menurut beberapa penelitian, anak-anak 

memang mengalami masalah tidur (Kusuma, 2024). 

Sekitar 33% bayi mengalami masalah tidur pada tahun 2012, 

menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sebagaimana dijelaskan 

dalam laporan Kalsum (2021). Persentase ibu yang melaporkan bayi mereka 

mengalami masalah tidur berulang adalah 32% menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Hiscock (2012) di Melbourne, Australia (Masaji, 2022). 

Sekitar 44,2% bayi di Indonesia menderita gangguan tidur termasuk 

terbangun berkali-kali sepanjang malam. Sekartini menemukan bahwa dari 

285 bayi, 51,3% mengalami gangguan tidur seperti terbangun lebih dari tiga 

kali dengan periode terjaga lebih dari satu jam pada usia rata-rata 6 bulan 

(Alam, 2024). Temuan menunjukkan bahwa dari 385 peserta, 51,3% bayi 

baru lahir mengalami kesulitan tidur setidaknya selama 42 jam. Hampir 

setengah dari seluruh bayi di Jawa Tengah menderita beberapa jenis 

masalah tidur pada tahun 2018, dengan gejala termasuk insomnia dan 

terbangun di malam hari lainnya (Nugroho dkk., 2023). Populasi bayi di 

Puskesmas Ayah 1 sebanyak 219, sedangkan di Desa Jatijajar terdapat 45 

bayi mengalami gangguan tidur sebanyak 15%. 

Gangguan fisiologis dan mental dapat diakibatkan oleh kualitas tidur 

yang sedikit atau buruk. Kelelahan, kelemahan, koordinasi neuromuskular 

yang berkurang, daya tahan tubuh yang berkurang, dan aktivitas sehari-hari 
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yang berkurang merupakan beberapa konsekuensi fisiologis. Emosi yang 

lebih tidak menentu, kekhawatiran, ketidakmampuan untuk fokus, 

berkurangnya kapasitas kognitif, dan berkurangnya pengalaman hidup 

merupakan beberapa dampak psikologisnya (Kusuma, 2024). 

Selain pengobatan farmakologis dan nonfarmakologis, bidan dapat 

membantu mengatasi gangguan tidur. Memijat bayi dengan minyak esensial 

lavender merupakan salah satu pendekatan nonfarmakologis untuk 

membantu mereka tidur lebih nyenyak. Salah satu strategi untuk membantu 

bayi baru lahir rileks dan tidur nyenyak adalah dengan memijatnya. Pijat 

untuk bayi memiliki banyak manfaat kesehatan, termasuk tidur yang lebih 

nyenyak, lebih sedikit tangisan, dan penurunan kadar hormon stres kortisol, 

menurut meta-analisis Cochrane. Hal ini karena sistem saraf bayi akan 

merespons positif sentuhan dan stimulasi pijatan, mengirimkan sinyal ke 

hipotalamus bahwa itu adalah pengalaman yang menyenangkan (Alam, 

2024). Konsultasi dengan psikolog atau dokter anak, perawatan perilaku, 

dan terapi pengobatan merupakan bagian dari upaya implementasi program 

kesehatan pemerintah (Alam, 2024). 

Dalam hal membantu bayi tidur lebih nyenyak, aromaterapi 

merupakan pilihan pengobatan alternatif yang aman. Bunga lavender kecil 

berwarna ungu merupakan bahan baku minyak esensial lavender. 

Aromaterapi dengan sifat menenangkan dan anti-neurodepresan, lavender 

memiliki aroma yang lembut. Efek menenangkan pada sistem saraf pusat 

dan otot disebabkan oleh kualitas aromaterapi lavender, yang mengandung 

linalool asetat. Efek menenangkan minyak lavender termasuk peningkatan 

gelombang alfa. Menurut Sumarni dan Injiyahi (2024), minyak esensial 

lavender direkomendasikan sebagai minyak penenang karena 

kemampuannya membantu mengatur detak jantung, meredakan ketegangan, 

sakit kepala, kecemasan, dan kejang otot, sekaligus menyeimbangkan 

kesehatan tubuh. 

Keunikan studi ini terletak pada metodologi dan latarnya. Peneliti di 

TPMB Heni Winarti melakukan survei pendahuluan terhadap 10 bayi 
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berusia 3 hingga 12 bulan. Dari bayi-bayi tersebut, 6 bayi melaporkan 

mengalami masalah tidur, menurut hasil BISQ. Enam bayi yang mengisi 

survei hanya memiliki sedikit masalah tidur. 

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk untuk 

melakukan penelitian di TPMB Heni Winarti tentang Efektivitas Pijat Bayi 

Dengan Essensial Oil Lavender Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3-12 

Bulan Di TPMB Heni Winarti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah “Bagaimana Efektivitas Pijat Bayi Dengan 

Essensial Oil Lavender Terhadap Kualitas Tidur Bayi Usia 3-12 Bulan Di 

TPMB Heni Winarti ?” didasarkan pada konteks masalah yang disebutkan 

di atas. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mampu melakukan pijat bayi dengan essensial oil lavender untuk 

meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sebelum 

mendapatkan pijat bayi dengan essensial oil lavender. 

b. Mengetahui kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sesudah 

mendapatkan pijat bayi dengan essensial oil lavender. 

c. Mengetaahui efektivitas pijat bayi dengan essensial oil lavender 

untuk meningkatkan kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para ibu yang memiliki 

bayi berusia antara tiga dan dua belas bulan mendapatkan tidur malam 
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yang lebih nyenyak dengan memijat bayi baru lahir mereka 

menggunakan minyak lavender essensial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Selain memberikan pengetahuan bagi mahasiswa, penelitian ini 

digunakan sebagai sumber literatur atau informasi untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Bagi Bidan 

Pijat bayi dengan minyak esensial oil lavender essensial untuk 

meningkatkan kualitas tidur pada bayi usia 3-12 bulan dapat 

terinspirasi oleh penelitian ini, yang dapat menghasilkan 

pengetahuan baru dan perawatan lebih lanjut di bidan ini. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapa menjadi titik awal untuk penelitian selanjutnya 

yang mengkaji efektivitas pemijatan bayi baru lahir dengan minyak 

lavender essensial utuk meningkatkan kualitas tidur mereka, 

terutama pada rentang usia tiga sampai dua belas bulan. 
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Lampiran 1 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Proposal 

dan Hasil KIA Profesi Bidan 

TA 2024/2025 

 

No Kegiatan April Mei Juni Juli Agustus September 

1 Penentuan Judul       

2 Penyusunan Proposal       

3 Ujian Proposal       

4 Pengambilan Data Hasil 

Penelitian 

     

5 Penyusunan Hasil Penelitian      

6 Ujian Hasil Penelitian      
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Lampiran 2 

SOP Pijat Bayi dengan Essensial Oil Lavender 

 

PENGERTIAN Tindakan pemijatan yang dilakukan lebih mendekati usapan-uspan halu atau 

rangsangan (taktil) yang dilakukan di permukaan kulit, manipulasi terhadap 

jaringan atau organ tubuh bertujuan untuk menghasilkan efek terhadap syaraf 
otot, system pernafasan serta memperlancar sirkulasi darah 

MANFAAT 1. Menurunkan kadar hormon stress (catecholamine) 
2. Meningkatkan kadar serotonin. 

3. Meningkatkan jumlah dan sitotoksisitas dari system immunitas (sel 

pembunuh alami). 

4. Mengubah gelombang otak secara positif. 

5. Memperbaiki sirkulasi darah dan pernafasan. 
6. Merangsang fungsi pencernaan serta pembuangan. 

7. Meningkatkan kenaikan berat badan. 

8. Mengurangi depresi dan ketegangan. 

9. Meningkatkan kesiagaan. 

10. Membuat tidur lelap. 

11. Mengurangi rasa sakit. 

12. Mengurangi kembung dan kolik (sakit perut). 
13. Meningkatkan hubungan batin antara orang tua dan bayinya 

(bonding) 
14. Meningkatkan volume air susu ibu. 

PERALATAN Handuk, Baju ganti dan Essensial oil lavender 

 A. Tahap Pra Interaksi 
1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan alat 

B. Tahap Orientasi 

1. Memberi salam kepada klien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan atau ketersediaan klien 

C. Tahap Kerja 

1. Kaki 

a. Perahan cara india 
Langkah yang pertama adalah basahi tangan menggunakan 

essensial oil lavender 7-10 tetes kemudian pegang kaki bayi pada 

pangkal paha, seperti memegang pemukul softball. Gerakkan 

tangan kebawah secara bergantian, seperti memerah susu. 

 
b. Peras dan putar 

Pegang kaki bayi pada pangkal paha dengan kedua tangan secara 

bersamaan. Peras dan putar kaki bayi dengan lembut dan dimulai 

dari pangkal paha searah mata kaki. 
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 c. Telapak kaki 
Gunakanlah essensial oil lavender 7-10 tetes untuk mengurut 

telapak kaki bayi.Urut telapak kaki bayi dengan kedua ibu jari 

secara bergantian, imulai sengan tumit kaki menuju jari-jari 

diselutuh telapak kaki. 

 
d. Tarikan lembut jari 

Pijat jari satu persatu dengan gerakan memutar menjauhi telapak 

kaki, diakhiri dengan tarikan kasih yang pada tiap ujung jari. 

 

 
e. Gerakan peregangan (stretch) 

Dengan mempergunakan sisi dari jari telunjuk, pijat telapak 

kaki mulai dari batas jari-jari kearah tumit. Dengan jari tangan 

lain regangkan dengan lembut punggung kaki pada daerah 

pangkal kaki kea rah tumit. 

. 

f. Titik tekan 

Tekan - tekanlah kedua ibu jari secara bersamaan diseluruh 

permukaan telapak kaki dari arah tumit ke jari - jari. 
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g. Punggung kaki 

Dengan mempergunakan kedua ibu jari secara bergantian 
pijatlah punggung kaki dari pergelangan kaki kearah jari - jari 

secara bergantian. 

 
h. Peras dan putar pergelangan kaki (ankle circles) 

Buatlah gerakan seperti memeras dengan mempergunakan ibu 

jari dan jari - jari lainnya dipergelangan kaki bayi. 

 
i. Perahan cara swedia 

Pegang pergelangan tangan bayi. Gerakkan tangan secara 

bergantian dari pergelangan tangan. 

 
j. Gerakan menggulung 

Pegang pangkal paha dengan kedua tangan. Buat gerakan 

menggulung dar pangkal paha menuju pergelangan kaki. 

 
k. Gerakan Akhir 

Setelah gerakan 1 sampai 10 dlakukan 

pada kaki kanan dan kiri rapatkan kedua kaki bayi. Letakkan 

kedua tangan secara bersaman pada pantat dan pangkal paha. 
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 Usap kedua kaki bayi dengan tekanan lembut dari paha ke arah 

pergelangan kaki. Ini merupakan gerakan akhir bagian kaki. 

 
2. Perut 

a. Mengayuh sepeda 

Basahilah tangan dengan essensial oil lavender 7-10 tetes untuk 

memijat bagian perut. Lakukan gerakan memijat pada perut 

bayi seperti mengayuh sepeda, dari atas kebawah perut, 

bergantian dengan tangan kanan dan kiri. 

 
b. Mengayuh sepeda dengan kaki diangkat 

Angkat kedua kaki bayi dengan salah satu tangan. Dengan 

tangan yang lain, pijat perut bayi dari perut bagian atas sampai 
ke jari - jari kaki. 

 
c. Bulan Matahari 

Buat lingkaran searah jarum jam dengan jari tangan kiri mulai 
dari perut sebelah kanan bawah (daerah usus buntu) keatas, 

kemudian kembali kearah kanan bawah (seolah membentuk 
gambar matahari (M)) beberapa kali. 

Gunakan tangan kanan untuk membuat gerakan setengah 

lingkaran mulai dari bagian kanan bawah perut bayi sampai 

bagian kiri perut bayi (seolah membentuk gambar bulan (B)), 

lakukan kedua gerakan ini bersama - sama. Tangan kiri selalu 

membuat bulatan penuh (matahari) sedangkan tangan kanan 

akan membuat gerakan setengah melingkar (bulan). 
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d. Gerakan I-Love_U 

I, Pijat perut bayi mulai dari bagian kiri atas ke bawah dengan 

menggunakan jari– jari tangan kanan membentuk huruf “I”. 

Love, Pijatlah perut bayi membentuk huruf “L” terbalik, mulai 

dari kanan atas ke kiri atas, kemudian dari kiri atas ke kiri 

bawah. 

You, Pijatlah perut bayi membentuk huruf “U” terbalik, 

mulai dari kanan bawah (daerah usus buntu) keatas, kemudian ke 

kiri, kebawah dan berakhir diperut kiri bawah. 

 
e. Gelembung atau jari-jari berjalan (walking fingers) 

Letakkan ujung jari - jari satu tangan pada perut bayi bagian 

kanan. Gerakan jari - jari pada perut bayi dari bagian kanan ke 

bagian kiri guna mengeluarkan gelembung - gelembung udara. 

 
3. Dada 

a. Jantung besar 
Gunakanlah kembali essensial oil lavender 7-10 tetes untuk 

memudahkan pemijatan. Buatlah gerakan yang 

menggambarkan jantung dengan meletakkan ujung - ujung jari 

kedua telapak tangan ditengah dada bayi atau di ulu hati. Buat 

gerakan ke atas sampai di bawah leher, kemudian di samping 
diatas tulang selangka, lalu ke bawah membentuk jantung dan 

kembali ke ulu hati. 
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b.  Kupu-kupu 

Buatlah gerakan diagonal seperti gambar kupu -kupu, dimulai 

dengan tangan kanan membuat gerakan memijat menyilang 

dari tengah dada atau ulu hati ke arah bahu kanan dan kembali ke 

ulu hati. Gerakan tangan kiri ke bahu kiri dan kembali ke ulu hati. 

 
4. Tangan 

a. Memijat ketiak (armpits) 

Gunakanlah essensial oil lavender secukupnya. Buat gerakan 
memijat pada daerah ketiak dari atas ke bawah. Apabila ada 
pembengkakan kelenjar di daerah ketiak, sebaiknya gerakan ini 
tidak dilakukan. 

 
b. Perahan cara india 

Arah pijatan cara India adalah pijatan yang menjauhi tubuh. 

Guna pemijatan cara ini adalah untuk relaksasi atau melemaskan 

otot. Peganglah lengan bayi bagian pundak dengan tangan 

kanan seperti memegang pemukul soft ball, tangan kiri 
memegang pergelangan tangan bayi. 

Gerakan tangan kanan mulai dari bagian pundak kea rah 

pergelangan tangan, kemudian gerakkan tangan kiri dari pundak 

kea rah pergelangan tangan. 

Demikian seterusnya, gerakan tangan kanan dan kiri ke 
bawah secara bergantian dan berulang - ulang seolah memerah 

susu sapi. 
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c. Peras dan putar 

Peras dan putar lengan bayi dengan lembut mulai dari 

pundak ke pergelangan tangan. 

 
d. Membuka tangan 

Pijat telapak tangan dengan kedua ibu jari, dari perelangan 

tangan kea rah jari-jari. 

 
e. Putar jari-jari 

Pijat lembut jari bayi satu per satu menuju kea rah ujung jari 

dengan gerakan memutar. Akhirilah gerakan ini dengan tarikan 

lembut pada tiap ujung jari. 

 
f. Punggung tangan 

Letakkan tangan bayi diantara kedua tangan. Usap punggung 

tangannya dari pergelangan tangan kea rah jari-jari dengan 

lembut. 
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 g. Peras dan putar pergelangan tangan 
Peraslah sekeliling pergelangan tangan dengan ibu jari dan jari 

telunjuk. 

 
h. Perahan cara Swedia 

Arah pijatancara swedia adalah dari pergelan tangan ke arah 

badan. Pijatan ini berguna untuk mengalirkan darah ke jantung 

dan paru-paru. 

1) Gerakkan tangan kanan dan kiri secara bergantian mulai dari 

pergelangan tangan kanan bayi ke arah pundak. 

2) Lanjutkan dengan pijatan dari pergelangan kiri bayi kearah 
pundak. 

 
i. Gerakan menggulung 

Peganglah lengan bagian atas atau bahu dengan kedua telapak 
tangan. Bentuk gerakan menggulung dari pangkal lengan menuju 

ke arah pergelangan tangan atau jari-jari. 

 
5. Muka 

a. Dahi : menyetrika dahi (open book) 

Letakkan jari - jari kedua tangan pada pertengahan dahi. 

Tekankan jari -jari dengan lembut mulai dari tengah dahi 
keluar ke samping kanan dan kiri seolah menyetrika dahi atau 

membuka lembaran buku. 

Gerakan kebawah ke daerah pelipis, buatlah lingkaran - 

lingkaran kecil didaerah pelipis, kemudian gerakkan kedalam 

melalui daerah pipi dibawah mata. 
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b. Alis : menyetrika alis 

Letakkan kedua ibu jari diantara kedua alis mata. Gunakan kedua 
ibu jari untuk memijat secara lembut pada alis mata dan diats 
kelopak mata, mlai dari tengah ke samping seolah menyetrika 

alis. 

 
c. Hidung : senyum I 

Letakkan kedua ibu jari pada pertengahan alis. Tekankan ibu jari 
dari pertengahan kedua alis turun melelui tepi hidung kearah pipi 

dengan membuat gerakan kesamping dan ke atas seolah 
membuat bayi tersenyum. 

 

 
d. Mulut bagian atas : senyum II 

Letakkan keuda ibu jari diatas mulut dibawah sekat hidung. 

Gerakkan kedua ibu jari dari tengah ke samping dan ke atas 

ke daerah pipi seolah membuat bayi senyum. 

 

 
e. Mulut bagian bawah : senyum III 

Letakkan kedua ibu jari ditengah dagu. Tekankan dua ibu jari 

pada dagu dengan gerakan dari tengah ke samping, kemudian 

ke atas kearah pipi seolah membuat bayi senyum. 
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f. Lingkaran keil di rahang (small circles around jaw) 

Dengan jari kedua tangan, buatlah lingkaran-lingkaran kecil di 

daerah rahang bayi. 

 

 
g. Belakang telinga 

Dengan mempergunakan ujung - ujung jari, berikan tekanan 

lembut daerah belakang telinga kanan dan kiri. Gerakkan 

kearah pertengahan dagu dibawah dagu. 

 
6. Punggung 

a. Gerakan maju mundur (kursi goyang) 
Teteskan secukupnya essensial oil lavender pada kedua tangan. 

Tengkurapkan bayi melintang didepan dengan kepala 

disebelah kiri dan kaki disebelah kanan. Pijatlah sepanjang 
punggung bayi dengan gerkan maju mundur menggunakan 

kedua telapak tangan, dari bawah leher sampai kepantat 

bayi, lalu kembali lagi ke leher. 

 
b. Gerakan menyetrika 

Pegang pantat bayi dengan tangan kanan. Dengan tangan kiri, 

pijatlah mulai dari leher kebawah sampai bertemu dengan 

tangan kanan yang menahan pantat bayi seoalh menyetrika 
punggung. 
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c. Gerakan menyetrika dan mengangkat kaki 

Ulangi gerakan menyetrika punggung, hanya kali ini tangan 
kanan memegang kaki bayi dan gerakan dilanjutkan sampai ke 
tumbit kaki bayi. 

d. Gerakan melingkar 

Dengan jari -jari kedua tangan, buatlah gerakan- gerakan 

melingkar kecil - kecil mulai dari batas temgkuk turun 

kebawah disebelah kanan dan kiri tulang punggung sampai 

pantat. Mulai dengan lingkaran - lingkaran kecil didaerah 
leher, kemudian lingkaran yang lebih besar didaerah pantat. 

 

 
e. Gerakan menggaruk 

Tekankan dengan lembut kelima jari–jari tangan kanan anda 

pada punggung bayi. Buat gerakan menggaruk kebawah 

memanjang sampai kepantat bayi. 
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Lampiran 3 

Lembar Informend Consent 

 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 
 

Judul Penelitian : 

Efektivitas Pijat Bayi Dengan Essensial Oil Lavender Terhadap Kualitas 
Tidur Bayi Usia 3-12 Bulan Di PMB Heni Winarti 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

a. Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

b. Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

c. Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 
jawaban yang saya terima 

d. Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

e. Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 
pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 
Tanggal 

No. HP 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 
Tanggal 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 
Tanggal - 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 
tangan peneliti 

 Tanggal 
No HP 
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Lampiran 4 

Lembar Kuesioner 

 

KUESIONER ALAT UKUR KUALITAS TIDUR 

A BRIEF SCREENING QUESTIONNAIRE (BISQ) 

 

Tandai hanya satu pilihan (yang paling benar) 

Nama Responden:……..………….. Tanggal:……..………….. 

Peran Responden  Ayah  Ibu  Kakek/Nenek  Lainnya: …….. 

Nama anak: ……..……….. Tanggal Lahir: Bulan…….. Hari: ……. Tahun: …… 

Jenis Kelamin:  Laki-Laki Perempuan 

Urutan kelahiran anak:  Tertua Tengah  Termuda 
Pengaturan Tidur: 

  Box bayi di ruang yang terpisah Box bayi di kamar orang tua 

 Box bayi di tempat tidur orang tua Box bayi di kamar dengan saudara 

 Lainnya:……..………….. 

Paling sering dalam posisi apa anak anda tidur ? 

  Di perut   Di samping  Di punggung 

Berapa banyak waktu yang anak anda habiskan untuk tidur sepanjang MALAM 

(antara jam 7 malam dan 7 pagi)? Jam:……... Menit: ……... 

Berapa banyak waktu yang anak anda habiskan untuk tidur sepanjang HARI 

(antara jam 7 pagi dan 7 malam)? Jam:……... Menit:……... 

Jumlah rata-rata anak anda terbangun saat tidur per malam:……... 

Berapa banyak waktu yang anak anda habiskan terjaga pada malam hari (dari jam 
10 malam hingga jam 6 pagi)? Jam:……... Menit:……... 

Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menidurkan bayi anda di malam hari? 

Jam:……... Menit:……... 

Bagaimana bayi anda tertidur? 

 Keadaan makan  Keadaan terguncang  Keadaan didekap 

 Di tempat tidur saat sendiri  Di tempat tidur di dekat orang tua 

Kapan bayi biasanya tertidur saat malam hari: 

Jam:……... Menit:……... 
Apakah anda menganggap tidur anak anda sebagai suatu masalah? 

 Sebuah masalah yang sangat serius  Masalah kecil 

 Tidak masalah sama sekali 

 

Gangguan tidur apabila ditemukan 1 atau lebih keadaan: 

  Lama tidur malam (mulai pukul 19.00 sampai oukul 07.00) kurang dari 9 jam 

 Terbangun pada malam hari (mulai pukul 22.00 sampai pukul 06.00) lebih dari 3 kali 

 Lama terbangun lebih dari 1 jam pada malam hari 

 

Kesimpulan:  Tidur normal  Tidur terganggu 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 7 

Lembar Pernyataan Similarity 
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Lampiran 8 

Dokumentasi 
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